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Abstrak 

Quarter life crisis merupakan kondisi ketidakpastian yang dapat dialami individu pada masa dewasa 

awal ketika menghadapi tuntutan terkait identitas, pendidikan, karier, relasi, dan masa depan. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kondisi quarter life crisis pada mahasiswa angkatan 2020 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan populasi 534 mahasiswa dan sampel 232 mahasiswa. Data 

dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan teknik persentase. Hasil menunjukkan 

skor persentase indikator bingung dalam pengambilan keputusan sebesar 58%, putus asa 60%, 

penilaian diri negatif 60%, terjebak dalam situasi sulit 63%, perasaan cemas 64%, rasa tertekan 64%, 

dan kekhawatiran terhadap relasi interpersonal 59%. Rata-rata keseluruhan sebesar 61% dan 

termasuk kategori sedang. Skor tertinggi terdapat pada indikator perasaan cemas dan rasa tertekan, 

sedangkan skor terendah terdapat pada indikator bingung dalam pengambilan keputusan. 
Kata Kunci: quarter life crisis; mahasiswa; dewasa awal 

 

Abstract  

Quarter-life crisis refers to uncertainty that may arise during early adulthood as individuals face 

demands related to identity, education, career, relationships, and the future. This study aimed to 

describe quarter-life crisis among the 2020 cohort of students at the Faculty of Education, 

Gorontalo State University. The study used a quantitative descriptive approach. The population 

comprised 534 students, and the sample consisted of 232 students. Data were collected using a 

questionnaire and analyzed through percentage analysis. The results showed percentage scores of 

58% for confusion in decision-making, 60% for hopelessness, 60% for negative self-evaluation, 63% 

for feeling trapped in difficult situations, 64% for anxiety, 64% for feeling pressured, and 59% for 

concerns about interpersonal relationships. The overall average was 61%, which falls within the 

moderate category. Anxiety and feeling pressured had the highest indicator scores, while confusion 

in decision-making had the lowest. 

Keywords: quarter-life crisis; university students; early adulthood 

 

This is an open access article distributed under CC BY-

SA 4.0 Attribution License, provided the original work is 

properly cited. ©2026 by Ni Putu Sintyawati, Jumadi 

Mori Salam Tuasikal, Nicky Yutapratama 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

PENDAHULUAN 

Perkembangan manusia berlangsung melalui tahapan yang disertai perubahan peran dan 

tuntutan. Pada masa dewasa awal, individu mulai mengambil keputusan yang lebih mandiri 

mengenai pendidikan, pekerjaan, hubungan sosial, dan arah hidup. Periode ini sering disebut 

emerging adulthood, yaitu tahap eksplorasi identitas dan pilihan hidup sebelum memasuki 

peran dewasa yang lebih menetap (Arnett, 2000). Peralihan tersebut tidak selalu berlangsung 

mudah dan pada sebagian individu dapat disertai krisis perkembangan (Robinson et al., 2013). 

Quarter life crisis digunakan untuk menggambarkan pengalaman ketidakpastian dan tekanan 

pada masa dewasa awal ketika individu menghadapi pilihan karier, keuangan, relasi, dan 
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identitas. Penelitian lintas negara terhadap individu berusia 18–29 tahun menunjukkan bahwa 

pengalaman krisis pada tahap ini dapat berkaitan dengan transisi karier, kesulitan finansial, 

tekanan pendidikan, dan masalah keluarga (Robinson et al., 2025). Penelitian di Indonesia juga 

mendeskripsikan quarter life crisis pada dewasa awal dan mahasiswa, dengan hasil yang 

bervariasi menurut karakteristik responden dan alat ukur yang digunakan (Herawati & Hidayat, 

2020; Kusumaningrum & Jannah, 2023; Resha & Hendrastomo, 2024). 

Sejumlah penelitian di Indonesia telah mengkaji faktor-faktor yang berhubungan dengan 

quarter life crisis. Penelitian terdahulu menelaah keterkaitan quarter life crisis dengan stres dan 

efikasi diri (Afnan et al., 2020; Irwanti et al., 2023), loneliness (Artiningsih & Savira, 2021), 

serta konformitas kelompok sebaya (Syachri et al., 2022). Kajian lain membahas dukungan 

sosial, strategi coping, keterbukaan diri, dan kecerdasan emosi sebagai faktor yang berkaitan 

dengan pengalaman krisis pada dewasa awal (Ratnasari et al., 2023; Adlu et al., 2024; Ermita 

et al., 2024; Sandaputri & Mariyati, 2024; Andaresta & Indrawati, 2025; Purnama & Nastiti, 

2025). Tinjauan sistematis juga menunjukkan bahwa quarter life crisis melibatkan faktor 

psikologis dan konteks kehidupan yang beragam (Hasyim et al., 2024). 

Dalam naskah penelitian ini, kondisi quarter life crisis dideskripsikan melalui tujuh 

indikator, yaitu kebingungan dalam pengambilan keputusan, putus asa, penilaian diri negatif, 

merasa terjebak dalam situasi sulit, perasaan cemas, rasa tertekan, dan kekhawatiran terhadap 

relasi interpersonal. Indikator tersebut sejalan dengan aspek yang dibahas dalam penelitian 

mengenai quarter life crisis pada dewasa awal (Kusumaningrum & Jannah, 2023). 

Pengembangan alat ukur khusus untuk konteks Indonesia juga telah dilakukan agar pengukuran 

quarter life crisis lebih sesuai dengan karakteristik individu dewasa awal (Afandi et al., 2023). 

Wawancara awal yang dilaporkan dalam naskah sumber menunjukkan bahwa beberapa 

mahasiswa merasa khawatir, membandingkan diri dengan orang lain, merasa tidak aman 

terhadap diri sendiri, takut, dan ragu mengenai masa depan. Informasi awal tersebut 

memberikan konteks bagi penelitian ini, tetapi tidak digunakan sebagai data kuantitatif dan 

tidak dapat menggantikan hasil angket. Oleh karena itu, temuan utama penelitian tetap 

didasarkan pada skor persentase dari angket yang dianalisis. 

Bimbingan dan konseling di perguruan tinggi dapat menjadi salah satu sarana untuk 

membantu mahasiswa memahami pilihan hidup, mengeksplorasi tujuan, dan mengembangkan 

strategi menghadapi tuntutan masa dewasa awal. Hasil penelitian deskriptif mengenai quarter 

life crisis dapat digunakan sebagai informasi awal untuk merancang layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa. Namun, efektivitas layanan tertentu perlu diuji melalui 

penelitian intervensi tersendiri dan tidak dapat disimpulkan hanya dari data deskriptif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi 

quarter life crisis pada mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Gorontalo berdasarkan tujuh indikator, serta mengidentifikasi indikator dengan skor persentase 

relatif tertinggi dan terendah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan kondisi 

quarter life crisis pada mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Gorontalo. Populasi penelitian berjumlah 534 mahasiswa dan sampel penelitian terdiri atas 232 
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mahasiswa. Angket digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi quarter life crisis mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki satu variabel, yaitu kondisi quarter life crisis mahasiswa. Indikator 

yang dianalisis meliputi (1) kebingungan dalam pengambilan keputusan, (2) putus asa, (3) 

penilaian diri negatif, (4) terjebak dalam situasi sulit, (5) perasaan cemas, (6) rasa tertekan, dan 

(7) kekhawatiran terhadap relasi interpersonal (Kusumaningrum & Jannah, 2023). Data angket 

dianalisis menggunakan teknik persentase dengan rumus P = (f/n) × 100%, dengan P sebagai 

persentase, f sebagai frekuensi, dan n sebagai jumlah responden. Hasil persentase kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan kategori yang tercantum pada tabel kategori dalam naskah 

sumber. Kategori persentase yang digunakan adalah 74%–100% untuk kategori tinggi, 47%–

73% untuk kategori sedang, dan 20%–46% untuk kategori rendah, sesuai dengan tabel kategori 

pada naskah sumber. 

 

Tabel Kategori Persentase 

Nilai (%) Kategori 

74%–100% Tinggi 

47%–73% Sedang 

20%–46% Rendah 

HASIL TEMUAN 

Tabel berikut menyajikan rekapitulasi skor persentase pada tujuh indikator quarter life crisis 

mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. 

Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Indikator Quarter Life Crisis Mahasiswa Angkatan 2020 Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo 

Variabel 

 
Aspek Persentase Kategori  

 

 

 

Quarter 

Life 

Crisis 

Bingung dalam pengambilan keputusan 58% Sedang  

Putus asa 60% Sedang  

Penilaian diri negatif 60% Sedang  

Terjebak dalam situasi sulit 63% Sedang  

Perasaan cemas 64% Sedang  

Rasa tertekan 64% Sedang  

Kekhawatiran terhadap relasi interpersonal 59% Sedang  
Rata-rata 61% Sedang  
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Grafik 1 Rekapitulasi Indikator Quarter Life Crisis Mahasiswa Angkatan 2020 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo 

 

Secara deskriptif, seluruh indikator berada pada kategori sedang. Skor persentase 

tertinggi terdapat pada indikator perasaan cemas dan rasa tertekan, masing-masing sebesar 

64%, sedangkan skor terendah terdapat pada indikator kebingungan dalam pengambilan 

keputusan sebesar 58%. Persentase tersebut merupakan skor indikator sebagaimana dilaporkan 

dalam penelitian, bukan persentase jumlah mahasiswa yang mengalami gejala tertentu. 

PEMBAHASAN 

Pada indikator kebingungan dalam pengambilan keputusan, skor persentase sebesar 58% 

termasuk kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa kebingungan dalam menentukan 

pilihan hidup masih menjadi bagian dari gambaran quarter life crisis pada kelompok yang 

diteliti. Pilihan tersebut dapat berkaitan dengan pendidikan, karier, keuangan, dan hubungan 

interpersonal. Penelitian mengenai quarter life crisis pada mahasiswa juga melaporkan adanya 

ketidakpastian ketika individu menghadapi pilihan karier, pendidikan, dan relasi (Resha & 

Hendrastomo, 2024; Robinson et al., 2025). 

Indikator putus asa dan penilaian diri negatif masing-masing memperoleh skor 60% dan 

termasuk kategori sedang. Kedua indikator ini menggambarkan adanya keraguan terhadap diri 

dan kesulitan menilai kemajuan pribadi secara positif pada tingkat kelompok. Namun, hasil 

agregat ini tidak berarti seluruh responden mengalami putus asa atau selalu menilai dirinya 

secara negatif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa quarter life crisis pada dewasa awal 

berkaitan dengan evaluasi diri dan pengalaman menghadapi tuntutan transisi kehidupan 

(Herawati & Hidayat, 2020; Kusumaningrum & Jannah, 2023; Robinson et al., 2025). 

Indikator merasa terjebak dalam situasi sulit memperoleh skor 63% dan berada pada 

kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa perasaan sulit menentukan langkah atau 

melihat alternatif penyelesaian merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam memahami 

kondisi mahasiswa. Penelitian lain juga mengidentifikasi bahwa krisis pada masa dewasa awal 

dapat muncul ketika individu menghadapi tuntutan pendidikan, pekerjaan, keuangan, dan arah 

kehidupan yang dirasakan sulit untuk diputuskan (Hasyim et al., 2024; Resha & Hendrastomo, 
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2024). Karena penelitian ini bersifat deskriptif, hasilnya tidak menjelaskan faktor penyebab 

skor tersebut. 

Indikator perasaan cemas memperoleh skor 64%, yang termasuk kategori sedang dan 

merupakan salah satu skor tertinggi. Hasil ini memperlihatkan bahwa kekhawatiran tentang 

kemampuan dan masa depan menonjol dalam gambaran kelompok yang diteliti. Penelitian 

mengenai quarter life crisis telah membahas keterkaitannya dengan stres dan efikasi diri (Afnan 

et al., 2020; Irwanti et al., 2023), serta menemukan bahwa tekanan pada masa transisi dewasa 

awal dapat berhubungan dengan beberapa faktor psikologis dan kontekstual (Hasyim et al., 

2024). Akan tetapi, penelitian ini tidak menguji hubungan sebab-akibat antara kecemasan dan 

quarter life crisis. 

Indikator rasa tertekan juga memperoleh skor 64% dan termasuk kategori sedang. Skor 

ini menunjukkan bahwa tekanan merupakan salah satu aspek yang relatif menonjol dalam hasil 

angket. Dukungan sosial dan strategi coping menjadi tema yang dibahas dalam penelitian 

terkait quarter life crisis pada mahasiswa (Ratnasari et al., 2023; Ermita et al., 2024; Sandaputri 

& Mariyati, 2024). Temuan tersebut dapat menjadi pertimbangan saat merancang dukungan 

bagi mahasiswa, tetapi penelitian ini sendiri belum menguji apakah dukungan sosial atau coping 

berkaitan langsung dengan skor responden. 

Indikator kekhawatiran terhadap relasi interpersonal memperoleh skor 59% dan berada 

pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa relasi dengan teman, pasangan, dan 

keluarga merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan ketika memahami pengalaman 

transisi dewasa awal. Studi sebelumnya telah mengkaji keterkaitan quarter life crisis dengan 

loneliness, dukungan sosial, keterbukaan diri, dan kecerdasan emosi (Artiningsih & Savira, 

2021; Adlu et al., 2024; Andaresta & Indrawati, 2025; Purnama & Nastiti, 2025). Meskipun 

demikian, persentase dalam penelitian ini tidak membuktikan bahwa hubungan interpersonal 

menjadi penyebab quarter life crisis pada mahasiswa yang diteliti. 

Secara keseluruhan, rata-rata skor persentase tujuh indikator adalah 61% dan termasuk 

kategori sedang. Hasil ini sejalan secara umum dengan penelitian deskriptif di Pekanbaru yang 

menemukan quarter life crisis pada dewasa awal pada kategori sedang, serta penelitian di 

Sidoarjo yang juga melaporkan kategori sedang berdasarkan alat ukur dan karakteristik sampel 

masing-masing (Herawati & Hidayat, 2020; Kusumaningrum & Jannah, 2023). Penelitian 

kualitatif terhadap mahasiswa juga mengidentifikasi ketidakpastian mengenai karier, 

pendidikan, keuangan, dan relasi sebagai bagian dari pengalaman quarter life crisis (Resha & 

Hendrastomo, 2024). Perbandingan ini bersifat kontekstual, bukan perbandingan angka 

langsung, karena sampel, instrumen, dan prosedur analisis antarpenelitian berbeda. 

Perbedaan tingkat quarter life crisis antarpenelitian menunjukkan pentingnya 

memperhatikan karakteristik responden, konteks sosial, dan alat ukur yang digunakan. Afandi 

et al. (2023) mengembangkan skala quarter life crisis untuk konteks dewasa awal di Indonesia, 

sedangkan Robinson et al. (2025) menunjukkan adanya variasi pengalaman krisis lintas negara. 

Karena itu, interpretasi hasil penelitian ini dibatasi pada mahasiswa angkatan 2020 Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo yang menjadi responden. Hasilnya tidak dapat 

digunakan untuk menyimpulkan prevalensi pada seluruh mahasiswa atau menetapkan penyebab 

kondisi quarter life crisis. 
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Dalam penerapan bimbingan dan konseling, hasil deskriptif ini dapat digunakan sebagai 

pemetaan awal untuk merencanakan layanan informasi dan pengembangan diri yang membahas 

pengambilan keputusan, perencanaan karier, pengenalan potensi diri, pengelolaan tekanan, dan 

relasi interpersonal. Rekomendasi tersebut merupakan implikasi praktis dari pola indikator, 

bukan bukti efektivitas intervensi. Penelitian lanjutan perlu melaporkan teknik sampling yang 

digunakan, menyertakan informasi validitas dan reliabilitas instrumen, serta menguji program 

layanan secara terukur. Penelitian selanjutnya juga dapat menganalisis perbedaan menurut 

karakteristik mahasiswa atau faktor pendukung, seperti dukungan sosial, efikasi diri, dan 

strategi coping. 

  

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi quarter life crisis mahasiswa angkatan 

2020 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo berada pada kategori sedang 

dengan rata-rata skor persentase 61%. Di antara tujuh indikator yang dianalisis, perasaan cemas 

dan rasa tertekan memiliki skor tertinggi, sedangkan kebingungan dalam pengambilan 

keputusan memiliki skor terendah. Pola ini menunjukkan bahwa kecemasan dan tekanan 

merupakan aspek yang relatif menonjol pada tingkat kelompok, tetapi data deskriptif tidak 

menunjukkan penyebab maupun jumlah individu yang mengalami setiap kondisi. Secara 

praktis, hasil ini dapat menjadi bahan awal bagi layanan bimbingan dan konseling untuk 

menyusun kegiatan terkait perencanaan masa depan, pengambilan keputusan, pengelolaan 

tekanan, dan hubungan interpersonal. Penelitian berikutnya perlu mengonfirmasi teknik 

sampling, melaporkan kualitas instrumen, memperluas karakteristik responden, dan menguji 

program layanan agar rekomendasi yang diberikan memiliki dukungan empiris yang lebih kuat. 
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